BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban

pajak dan good corporate governance (GCG) terhadap
pengungkapan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016. Berdasarkan hasil dari analisis data dan
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pajak terbukti
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan transfer pricing,
karena hipotesis awal yang menyatakan pajak berpengaruh
terhadap pengungkapan transfer pricing ditolak. Penelitian
ini membuktikan bahwa setiap kenaikan pajak justru akan
menurunkan nilai transfer pricing. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Mispiyanti (2015), karena upaya
perusahaan dalam meminimalkan beban pajak yang harus
dibayarkan dapat dilakukan melalui manajemen pajak dan
otoritas pajak memandang tujuan transfer pricing hanya
untuk menghindari pajak, namun otoritas fiskal juga harus
memperhatikan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha yang
diatur undang-undang PPh sebagai unsur untuk mencegah

praktik penghindaran pajak.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel good
corporate governance (GCG) dalam penelitian ini terbukti
berpengaruh terhadap pengungkapan transfer pricing, karena
hipotesis awal yang menyatakan pengaruh good corporate
governance (GCG) terhadap pengungkapan transfer pricing
diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa setiap kenaikan
good corporate governance (GCG) justru akan menaikkan
nilai transfer pricing. Perusahaan mempertimbangkan
pengelolaan perusahaan yang baik untuk pengambilan
keputusan transfer pricing karena kualitas audit mencakup
unsur dalam GCG, vyaitu Kketerbukaan, kejujuran dan
akuntabilitas dalam pengungkapan transfer pricing, serta
dalam laporan audit dijelaskan bahwa perusahaan yang
melakukan transfer pricing menerapkan PSAK 7 (revisi
2010) mengenai pengungkapan pihak berelasi, dimana
seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak berelasi telah

diungkapkan dalam laporan keuangan. (Rosa dkk., 2017)

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini hanya mempunyai pengaruh sebesar
17% terhadap variabel terikatnya, sedangnya 83% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain, seperti tunneling incentive dan proksi yang

digunakan dalam mengukur transfer pricing hanya bersifat dikotomi.
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5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah :

1. Hasil penelitian ini terbukti ada satu variabel bebas yang
berpengaruh  terhadap  pengungkapantransfer  pricing,
sehingga bagi peneliti yang melakukan penelitian dibidang
yang sama dapat menganalisis kembali pengaruh good
corporate governance (GCG) terhadap pengungkapan
transfer pricing dengan menambahkan variabel bebas
lainnya, sehingga penelitian selanjutnya dapat memberikan
penelitian yang lebih baik lagi.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek lain misalnya
perusahaan manufaktur atau industri sektor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi hubungan istimewa terhadap

pengungkapan transfer pricing.
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